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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting Extending terhadap
keterampilan kolaborasi peserta didik pada mata pelajaran biologi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi
Eksperiment. Teknik pemilihan sampel menggunankan Cluster
Random Sampling pada seluruh kelas XI SMAN 1 Sukoharjo,
kemudian diperoleh sampel yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol
dan XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa
esai dan lembar obsevasi. Teknik analisis data menggunakan
Multivariate Analisys Of Variance (MANOVA). Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan — model
Connecting, Organizing, Reflecting Extending terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi peserta didik dengan
perolehan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Kesimpulannya vyaitu (1)
Terdapat pengarun ~model Connecting, Organizing, Reflecting
Extending terhadap 'kemampuan. berpikir kreatif peserta didik di
SMAN 1 Sukoharjo dengan nilai signifikan yang diperoleh 0,000. (2)
Terdapat | pengarun model s Conneeting, Organizing, Reflecting
Extending terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik di SMAN 1
Sukoharjo dengan=nilai signifikan yang diperoleh-0;002. (3) Terdapat
pengaruh model Connecting] Orgdanizing, Reflecting Extending
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi
peserta didik di SMAN 1 Sukoharjo dengan nilai signifikan yang
diperoleh 0,000.

Kata Kunci : Model Connecting, Organizing, Reflecting Extending,
berpikir kreatif, keterampilan kolaborasi
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MOTTO

o g 5

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-
Insyirah: 5)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul adalah sebuah hal yang sangat penting dalam
sebuahkarya ilmiah, dikarenakan gambaran tentang keseluruhan
isi karya ilmiah berada dalam sebuah judul. Adapun judul
proposal yang penulis bahas dalam penelitian ini adalah

“Pengaruh  Model Pembelajaran Connecting, Organizing,

Reflecting, Extending Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan

Keterampilan Kolaborasi Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI”.

Umtuk menghilangkan salah pengertian dan pemahaman dalam

pembahasan proposal ini maka diperlukan sebuah penegasan judul

dengan memberikan penjelasan istilah dan pembatasan istilah,
diantaranya :

1. Pengaruh, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.’

2. Models pembelajaran,, merupakan suatu / rangkaian mater
maupun urutan kegiatan dalam: pembelajaran guna mencapai
suatu tujuan.” ’ _

3. Connecting, Orgahizing, Reﬂectiri'g, Extending, merupakan
model pembelajaran yang penerapakan melakukan diskusi atau
kelompok dalam  pengembangan informasi.>  Model
pembelajaran ini mengacu pada peningkatan cara berfikir
siswa dalam, menghubungkan (Connecting), mengorganisasi

'Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008).

2Ratna,dkk, ‘Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
Melalui Pendekatan Open-Ended’, Faktor Jurnal llmiah Kependidikan, 7.1 (2020),
43-48.

LP.P Suryawan K.R Udyani, LN Gita, ‘Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Core Berbantuan Masalah Terbuka Terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Matematis Siswa’, Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha, IX.1 (2018).



(Organizing), mengelola (Reflecting) dan mengembangkan
(Extending) informasi yang telah di dapat.”

4. Berfikir kreatif, merupakan gagasan maupun ide seseorang
yang kreatif dalam menciptakan ataupun menghasilkan suatu
penemuan.” Kemapuan berfikir kreatif memiliki empat aspek
yang dapat diamati diantaranya ; keterampilan berfikir lancar
(Fluency),  keterampilan  berfikir ~ luwes  (Flexibility),
keterampilian memperinci (Elaboration), berpikir orisinil
(Originality).®

5. Keterampilan Kkolaborasi, merupakan kerja sama sesama
anggota kelompok dalam menyelesaikan suatu masalah secara
bersama.’

B. Latar Belakang Masalah
Perkembangan arus dalam dunia pengetahuan dan informasi
dapat terjadi secara cepat tanpa adanya sebuah batasan.

Perkembangan tekhnologi pada abad 21 akan mempengaruhi

perkembangan dalam dunia pendidikan, hal itu akan dijadikan

tantangan tersendiri dalam kemajuan pendidikan.’Pada era
globalisasi IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) merupakan
faktoriutama perkembangan, dalam, setiap adanya perubahan dan
kemajuanidi dalam dunia pendidikan. Sarana_ gpenting dalam
peningkatan Kualitas«SPM. (Sumber Daya Manusia) untuk

*Eni Luksiana and Info Artikel, ‘Model Pembelajaran Core Untuk
Meningkatkan Media Batik Abstrak’, Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, 1.2
(2019).

5Wahyu dkk, ‘Faktor Gender Dan Resiliensi Dalam Pencapaian
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Sma’, Journal of Medives, 2.1 (2018).

*Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009).

"Sitti Saenab, Sitti Rahma Yunus, and Husain Husain, ‘Pengaruh
Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap Keterampilan Kolaborasi
Mahasiswa Pendidikan IPA’, Biosel: Biology Science and Education, 8.1 (2019).

&yvani,dkk. ‘Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama
Pandemik Covid-19°, Profesi Pendidikan Dasar, 7.1 (2020).



menjamin kemajuan pembangunan bangsa salah satunya adalah
pendidikan.’

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting bagi upaya
peningkatan sumber daya manusia. Tujuan pendidikan adalah
untuk meciptakan ~ sumber daya manusia yang  mampu
berkembang menyesuaikan arus globalisasi. Sumber daya manusia
yang andal mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang ada.™
Semenjak adanya wabah Covid-19 yang menyerang berbagai
dunia salah satu nya Indonesia menimbulkan dampak di berbagai
bidang salah satunya dalam dunia pendidikan. Pemerintah
mengeluarkan Surat Edaran No. 4 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus
Disease (Covid-19) sejak mulai 24 Maret 2020. Sejak saat itu
pembelajaran dalam dunia pendidikan dilakasanakan secara daring
atau dalam jaringan. Hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi
adanya penyebaran Covid-19 yang sudah banyak mewabah di
Indonesia.**Seiring berjalanya waktu, penyebaran virus Covid-19
menurun sehingga pemerintah Indonesia menerapkan perturan
baru untuk melaksanakan PTM (Pembelajaran Tatap Muka)
secara, terbatas. Berdasarkan .aturan - PPKM #(Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) ‘terbaru-yang telah ditetapkan
olen Menteri™Pendidikan ~dan-Kebudayaan;” Menteri Agama,
Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri, pembelajaran
tatap muka (PTM) terbatas dapat dilakukan pada satuan
pendidikan di wilayah PPKM level 1-3. Sementara itu, satuan

°Eni Luksiana and Info Artikel, “Model Pembelajaran Core Untuk
Meningkatkan Media Batik Abstrak” Jurnal lImiah Pendidikan Matematika Vol.1
No.2 Oktober 2018 p-ISSN: 2615-4196 e-ISSN: 2615-4072.

10Fitriyani, Fauzi, and Sari, “Motivasi Belajar Mahasiswa Pada
Pembelajaran Daring Selama Pandemik Covid-19." Profesi Pendidikan Dasar 7 no. 1
(2020) 123-32 ISN 2406-8012”

"Hamdan Husein Batubara and Delila Sari Batubara, ‘Penggunaan Video
Tutorial Untuk Mendukung Pembelajaran Daring Di Masa Pandemi Virus Corona’,
Muallimuna : Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, 5.2 (2020), 21
<https://doi.org/10.31602/muallimuna.v5i2.2950>.



4

pendidikan di wilayah PPKM level 4 tetap melaksanakan
pembelajaran jarak jauh (PJJ)."

Pada abad ke-21 biologi mulai berperan dalam menanggulangi
berbagai masalah di dunia seperti dalam penanggulangan virus
Covid-19. Dalam penelitian Covid-19 tiada lain menggunakan
ilmu biologi."*Biologi sebagai ilmu yang mempelajari alam
menimbulkan nilai-nilai agama yang dapat dikembangkan
misalnya dengan menyisipkan ayat-ayat Alquran (Kauniyah) dan
Hadits yang relevan.'* Seperti dalam firman Allah Surat Al-Fathir
ayat 27

-
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Artinya : “Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan
air dari langit lalu dengansair itu Kami hasilkan buah-buahan yang
beraneka macam:jenisnya.“Dan 'di antara gunung-gunung itu ada
garis-garis putih-dan merah.yang beraneka-macam warnanya dan
ada (pula) yang hitam pekat.”** (Q.S Al-Fathir : 27)

Dalam Surat Al-Fathir ayat 27 menjelaskan Bahwa Allah
SWT telah menurunkan air hujan di bumi dan dapat menghasilkan
bermacam-macam tumbuhan dan buah-buahan yang hidup karena

‘Surat Keputusan Bersama (SKB) Empat Menteri. Nomor 384 Tahun
2021, Nomor HK.01.08/MENKES/4242/2021, Nomor 440-717 Tahun 2021 tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019
(Covid-19).

Bwiwi Noviati, “Kesulitan Pembelajaran Online Mahasiswa Pendidikan
Biologi Di Tengah Pandemi Covid19,” Jurnal Pendidikan Mipa 10, no. 1 (2020): 7—
11, https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.258.

N Prihandoko, Y U Anggraito, and S Halimah, “The Development Of Al-
Qur’an And Hadith Integrated Science Module To Improve Student’s Religious
Character,” Jounal Of Innovation Science Education 10, no. 2 (2020): 152-57.

15Departemen Agama RI, E-Book Al — Qur “an Tafsir Perkata (Jakarta: PT.
Suara Agung, 2020).
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turunnya air hujan yang diberikan Allah di bumi ini.'°Biologi
memiliki arti ilmu yang mempelajari segala yang hidup di Bumi.
llmu biologi memegang peranan penting dalam perkembangan
yang terjadi di dunia, khususnyadalam dunia pendidikan.
Pelajaran biologi mempunyai tujuan dalam menciptakan
kemampuan keterampilan dan kekreatifan siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah dan dalam pembuatan keputusan.*’
Pembelajaran biologi memerlukan kemampuan berfikir kreatif
yang harus dikembangkan oleh setiap peserta didik. Kemampuan
berpikir kreatif ini penting dimiliki oleh peserta didik®, karena
dalam berpikir kreatif peserta didik dapat menciptakan dorongan
motivasi dalam belajar, membuat peserta didik tampil dengan
lebih percaya diri dengan ide-ide yang dikembangkan, oleh karena
itu berpikir kreatif merupakan kemampuan yang perlu
dikembangkan untuk masa mendatang.”® Tidak hanya itu
keterampilan kolaboratif juga perlu dikembangkan dalam
pembelajaran biologi. Menurut Halani, pembelajaran yang selalu
berpusat kepada guru dapat mempengaruhi kemampuan berfikir
kreatif_dan kolaboratif peseta didik.”® Peserta didik menjadi
kurang kreatif dikarenakan' saat pembelajaran cara'menyampaikan
materi hanya selalu guru yang menyampaikan, yang kemudian
guru memberikan soakmtintuk <latihan.** “Meéngakibatkan siswa

*°Ibid.

V1. Ismiati, “Pembelajaran Biologi SMA Abad Ke-21 Berbasis Potensi
Lokal: Review Potensi Di Kabupaten Nunukan-Kalimantan Utara,” Jurnal Penelitian
Dan Pengkajian llmu Pendidikan: E-Saintika 4, no. 2 (2020).

Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Pengaruh Blended Learning
Berbantukan Google Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik,” Edu Sains Jurnal Pendidikan Sains &
Matematika 8, no. 1 (2020): 1-12, https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1806.

' Hilman M. Firdaus, Ari Widodo, and Diana Rochintaniawati, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Proses Pengembangan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa SMP Pada Pembelajaran Biologi,” Assimilation: Indonesian Journal of
Biology Education 1, no. 1 (2018): 21, https://doi.org/10.17509/aijbe.v1i1.11452.

*%halani Felda Sunbanu And Others, ‘Peningkatan Keterampilan Kolaborasi
Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Twostray Di Sekolah
Dasar’, Jurnal Basicedu, 3.4 (2020).

ndri Octaviyani dkk, ¢Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Melalui Model Project-Based Learning’, Vol.1 No.1 (2020).
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kurang kreatif saat pembelajaran. Inovasi sangat diperlukan dalam
penyampaian materi pembelajaran yang dapat membuat siswa
aktif, sehingga dapat meningkatkan cara berfikir kreatif dan
meningkatkan kolaborasi peserta didik.>’Berdasarkan penjelasan
tersebut peneliti mencoba melakukan sebuah observasi di sebuah
Sekolah Menengah Atas berupa pra penelitian untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan berfikir kreatif peserta didik dan
sejauh mana keterampilan kolaborasi peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Hasil wawancara guru mata pelajaran biologi di SMAN 1
Sukoharjo menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran mata
pelajaran biologi pendidik belum pernah menggunakan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending
dalam menunjang keterampilan berfikir kreatif dan keterampilan
kolaborasi yang berpengaruh terhadap peserta didik kelas XI. Cara
pembelajaran dimasa modern seperti ini harus menggunakan
teknik dan model yang sesuai dengan kondisi perkembangan masa
kini. Hal ini mempengaruhi. semangat siswa dalam belajar di
dalam kelas. Selain itu beliau juga mengatakan bahwa metode
dalam, pengajaran lebih banyak. menggunakan metode diskusi,
yang bertujuan untuk melatih peserta-didik untuk belajar aktif.”

Berdasarkan-hasil swawancara dan_hasit-observasi mengenai
kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan kolaborasi peserta
didik di SMAN 1 Sukoharjo berupa tes di kelas XI IPA 1 sampai
XI IPA 5.Sampel peserta didik yang mengerjakan soal tes
berjumlah 25 orang dari kesemua total populasi, setiap kelas
diambil 5 peserta didik secara acak menggunakan Cluster Random
Sampling  dengan perolehan hasil terdapat dalam tabel 1.1
dibawah ini :

22Jahring Jahring, ‘Kemampuan Koneksi Matematis Pada Model
Pembelajaran Core Dan Nht’, AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika, 9.1 (2020), 539-45.

>“Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi (SMAN 1 Sukoharjo),”
n.d.



Tabel 1.1
Data Hasil Pra Penelitian
Kelas Jumlah Rata-Rata Kategori
Sampel Pencapaian
Kemampuan Berpikir Kreatif
XI'IPA1 55% Kurang Kreatif
XI IPA 2 41% Kurang Kreatif
XI'IPA 3 25 Peserta 49% Kurang Kreatif
XI IPA 4 didik 52% Kurang Kreatif
XIIPAS 54% Kurang Kreatif
Keterampilan Kolaborasi
XI'IPA 1 44% Cukup Baik
XI'IPA 2 42% Cukup Baik
XI'IPA3 25 Peserta 42% Cukup Baik
XI IPA 4 didik 38% Kurang Baik
XI'IPA5 45% Cukup Baik

Sumber : Arsip Pribadi Penelit Tes Kemampuan Berfikir Kreatif dan
Keterampilan Kolaborasi Kelas XI' IPA SMAN 1 Sukoharjo Tahun Ajaran
2020/2021

Hasil“yang diperoleh dalam data pra-penelitian berdasarkan
tabel tes kemampuan-Berfikir. kreatif*dan ketrampilan kolaborasi
peserta didik dikategorikan kurang. Peserta didik yang dijadikan
sampel dalam pra penelitian ini memiliki rata-rata hasil soal tes
dengan perbedaan yang tidak cukup jauh. 25 peserta didik
memperoleh hasil masing-masing 55% dikelas XI IPA 1, 41%
dikelas XI IPA 2, 49% dikelas X1 IPA 3, 52% di kelas XI IPA 4
dan 54% di kelas XI IPA 5. Semua hasil tes kemampuan berfikir
kreatif dikategorikan kurang. Hasil Tabel 1.1 pada keterampilan
kolaborasi dari 25 peserta didik memiliki nilai rata-rata 44% di
kelas X1 IPAL, 42% di kelas XI IPA 2, 42% di kelas XI IPA 3,
38% di kelas XI IPA 4, dan 45% di kelas X1 IPA 5. Berdasarkan
hasil tersebut dikategorikan cukup, namun terdapat satu kelas
yang dikategorikan kurang dalam hasil keterampilan kolaborasi
peserta didik.
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Selain melakukan tes kemampuan berfikir Kkreatif dan
keterampilan kolaborasi peserta didik di kalas XI IPA, peneliti
juga menganalisis hasil belajar pada materi biologi, didapatkan
hasil dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.2
Data Nilai Ulangan Harian Materi Sistem Gerak Manusia

Jumlah Peserta
Interval didik yang
Nilali memperoleh nilai KKM Presentase
di Kelas XI IPA
112|3|4]5
90-100 |3 |3 |2 |5 |4 Peserta didik
80-89 4 /3|8 |5 |6 memperoleh nilai
70-79 |7 |6 |7 |6 |8 >75
75 sebanyak30%
60-79 |6 Ol 444 Peserta didik
50-59 5 4 |14 |4 memperoleh nilai
<50 414 |3 |5 |4 <
75/sebanyak 70%

Pada tabel -2 didapatkan hasil perolehan-tilangan harian kelas
XI IPA tentang materi Sistem Gerak Manusia dengan hasil yang
berdeda-beda. Jumlah total peserta didik kelasa XI IPA SMA
Negeri 1 Sukoharjo berjumlah 143 peserta didik, dengan hasil
ulangan harian peserta didik yang didapatkan diatas standar yang
ditentukan sebanyak 30% atau 43 peserta didik dan 70% dari
jumlah keseluruhan atau 100 peserta didik mendapatkan nilai
dibawah standar. Dari hasil data tersebut peneliti telah menganilis
bahwa masih banyak peserta didik yang memperoleh nilai
dibawah standar pada ulangan harian Sistem Gerak Manusia.
Model pembelajaran yang digunakan dalam sebuah proses
pembelajaran berperan penting dalam pencapaian hasil belajar
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peserta didik.** Salah satu tujuan pembelajaran adalah di dapatkan
peserta didik yang memiliki kemampuan berfikir kreatif. Untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik dapat
dilakukan pemberian soal-soal yang memuat indikator berfikir
kreatif.>Oleh karena itu data hasil perolehan ulangan harian diatas
memiliki kaitan dengan tes kemampuan berfikir kreatif yang
menunjukan bahwa model yang digunakan pendidik yaitu
konvensional belum dapat membuat peserta didik memiliki
kemampuan berfikir kreatif, kolaborasi, dan nilai ulangan harian
yang maksimal.

Hasil perhitungan data tes kemampuan berfikir kreatif dan
keterampilan kolaborasi peserta didik dan hasil perolehan nilai
ulaangan harian yang didapatkan siswa masih dalam kategori
rendah. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, kemampuan
berfikir peserta didik merupakan hal penting dalam pencapain
hasil belajar.® Dari data yang diperoleh bahwa model
konvensional belum mampu secara-optimal dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif dan kolaborasi peseta didik. Hal ini
membuat peneliti untuk lebih berinovasi dalam penerapan model
pembelajaran . yang didugay .@dapat ‘mampu < meningkatkan
kemampuan berfikir kretaif"dan ‘kolaborasi.pesertaddidik. Banyak
hal yang harus- dipertimbangkan.dalam-penerapan model
pembelajaran, salah satunya adalah menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Banyak model pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan
kolaborasi peserta didik salah satunya adalah model pembelajaran
PBL (Program Based Learning) yang merupakan pembelajaran

*4 Achmad Jayul and Edi Irwanto, “Model Pembelajaran Daring Sebagai
Alternatif Proses Kegiatan Belajar Pendidikan Jasmani Di Tengah Pandemi Covid-
19,” Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi 6, no. 2 (2020): 190-99.

25Spldv Di And Kota Cimahi, “Smk Pada Materi Sistem Persamaan Linier
Dua Variabel” 3, No. 1 (N.D.): 164-77.

26 Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Analisis Keterampilan Proses Sains Dan
Self Regulation Biologi Kelas XI: Pengaruh Model Auditory, Intellectually Dan
Repatition (AUDI-IR),” Journal Of Biology Education 3, no. 1 (2020): 16,
https://doi.org/10.21043/jobe.v3i1.6922.
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kooperatif dengan tujuan pemecahan masalah dalam suatu tim.?’
Penggunaan model pembelajaran ini terbukti mampu dalam
peningkatan kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan
kolaborasi siswa sebesar 1,87%.°®Pembelajaran menggunakan
guided inquiry dipadu brainstorming efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif,”® dan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) berpengaruh
terhadap kemampaun berfikir kreatif yang membedakan antara
kelas kontrol dan eksperimen, yaitu kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.*

Berdasarkan model pembelajaran yang dapat mempengaruhi
kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan kolaboratif, terdapat
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
dan Extending). Model pembelajaran ini dilaksanakan dengan cara
berkelompok dan berdisikusi.* Langkah dari pembelajaran ini
dimulai dengan siswa yang menghubungkan tentang informasi
yang telah diperoleh atau dipelajari sebelumnya dengan informasi
yang akan dipelajari (Connecting), informasi yang telah diperoleh
kemudian akan' diorganisasikan (Organizing), kemudian siswa
akan ‘menguraikan  lalu’’ imenjelaskan  informasi. yang telah

%7 Chairul Anwar, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Terintegrasi
Dengan Nilai-Nilai Islam Berbasis TIK Pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Dan Karakter Siswa,” Jurnal Al-Ta Lim 23, no. 3 (2017): 224-30.

28Saenab,dkk, ‘Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning
Terhadap Keterampilan Kolaborasi Mahasiswa Pendidikan IPA’, Biosel: Biology
Science and Education,Vol.8 No.1 (2019).

ngepti, dkk, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui Penerapan
Guided Inquiry Dipadu Brainstorming Pada Materi Pencemaran Air Improving
Creative Thinking Ability through Guided Inquiry Combined Brainstorming
Application in Material of Water Pollution’, Proceeding Biology Education
Conference, 13.1 (2016).

*°Endah dan Saadi, ‘Model Pembelajaran Core Berbantuan Mind Mapping
Peserta Didik Pada Materi Stoikiometri CORE Learning Model Aided Mind Mapping
to Improve Students Creative Thinking Ability on Stoichiometry’, Jurnal Inovasi
Pendidikan Sains, 10.1 (2019).

31Suryawan,dkk, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Core
Berbantuan Masalah Terbuka Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Matematis
Siswa’, Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha,Vol. IX No.1 (2011).
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didapatkan (Reflecting), dan langkah terakhir siswa akan
melakukan diskusi dan memperluas (Extending).*”

Penelitian yang mendukung model pembelajaran CORE yang
dapat mempengaruhi cara berfikir siswa diantaranya, hasil
penelitian yang dilakukan dari penelitianEndah Savitri dkk pada
tahun 2019 dengan hasil penelitian memperoleh nilai besaran
pengaruh parsial atau beta sebesar 0,73 dengan nilai R Square
sebesar 61% yang ini berarti bahwa model pembelajaran ini
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif.**Penelitian
yang dilakukan oleh Murniati dkk pada tahun 2020, model
pembelajaran CORE berpengaruh terhadap pemahaman konsep
dan kemampuan berfikir kritis peserta didik dengan signifikannya
sebesar 0,024 berdasarkan uji MANOVA,** selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Fatwa Gustiara pada tahun 2020 bahwa
setelah mengunakan model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing,Reflecting, Extending) hasil pembelajaranberpengaruh
dalam meningkatkan ‘keterampilan. kolaborasi peserta didik
berdasarkan. hasil uji hipotesis dengan menggunakan Uji
Independent T test pada program SPSS 21, dengan, nilai Sig.
sebesar 0,001 < 0,005,%> dan peénelitian yang “dilakukan oleh
Arifah dkk.menyatakan bahwa model pembelajaran CORE efektif

32Bayu Putra Irawan, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Core (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Dan
Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Sekolah Menengah Kejuruan’, Journal
ofMathematics Science And Education, VVol.1 No.1 (2018).

*3Endah Savitri and Parham Saadi, ‘Model Pembelajaran Core Berbantuan
Mind Mapping Peserta Didik Pada Materi Stoikiometri Core Learning Model Aided
Mind Mapping to Improve Students Creative Thinking Ability on Stoichiometry’,
Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Vol.10 No.1 (2019)

**Murniati Murniati, Syahrial Ayub, and Hairunisyah Sahidu, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Coneccting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan Kemampuan Berpikir Kritis’, Jurnal Pijar
Mipa, Vol 15.2 (2020).

*Fatwa Gustiara Dova Maya, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Core
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Dan Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Materi Fisika’ (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2020).
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terhadap kemampuan berfikir kreatif dengan berbantuan strategi
studi kasus.*

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain keterbaruan judul penelitian ini
adalah terdapat pada variabel terikat. Pada judul penelitian ini,
peneliti memilih kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan
kolaborasi peserta didik pada mata pelajaran Biologi materi
Sistem Pernapasan. Pemilihan materi Sistem pernapasan ini
dikarenakan novelty atau sedang banyak diperbincangkan
berkaitan dengan adanya wabah yang menyerang dunia yaitu
Covid-19. Materi ini juga banyak kaitan nya dengan kehidupan
sehari-hari sehingga peserta didik tidak merasa asing dengan
pembelajaran yang akan diberikan. Materi sistem pernapasan
didukung oleh kompetensi dasar 3.9 dan 4.9 dalam Kurikulum
Nasional Hasil Revisi 2020. Dalam Kompetensi Dasar atau KD
tersebut peserta didik dituntut untuk aktif dengan kegiatan yang
meliputi membedakan, mengaitkan, -menganilisi dan menyajikan
hasil analisi. dari berbagai sumber yang diperoleh. Pengetahuan
yang akan diperoleh peserta didik dalam kegiatan tersebut mampu
menunjang. kemampuan berfikir kreatif. Selain itu peserta didik
akan lebih memperluas“pengetahuan dari keterampilan dan
eksperimen Yang-dilakukan.Materi__ini membahas organ-organ
yang ada di dalam tubuh manusia dalam proses bernafas dengan
mekanisme yang cukup rumit. Sehingga untuk menyesuaikan
kebutuhan peserta didik pada pembelajaran abad-21 yang terdiri
dari 4-K vyaitu kolaborasi, komunikasi, kreatifitas, dan berfikir
kritis diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat mampu
mencapai tujuan pembelajaran. Kolaborasi yang merupakan
cakupan dalam pembelajaran abad-21 merupakan kerampilan
yang wajib dimiliki oleh setiap peserta didik di masa sekarang
dikarenakan dalam menghadapi dunia pekerjaan yang akan
dilakukan nya nanti diperlukan kolaborasi satu sama lain. Oleh
karena itu peserta didik dimasa kini dituntut untuk dapat

*y N Arifah, ‘Keefektifan Model Pembelajaran Core Berbantuan Kreatif
Siswa Smp’, Journal of Mathematics Education, Vol .2 No.5 (2016).
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berkolaborasi baik dalam dunia sekolah maupun dengan dunia
masyarakat.>’ Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan
model pembelajran yang mampu mencapai tujuan pembelajaran
abad-21. Model pembelajaran CORE dapat mengembangkan
pengetahuan siswa, dengan menemukan pengetahuan baru,
membuat siswa mengungkapkan ide-ide yang diperoleh kemudian
mengembangkan nya.*® Model pembelajaran ini juga membuat
siswa tidak hanya menghafal namun dapat membentuk
pengetahuan dari pengalaman.®® Seperti dalam pelajaran biologi,
peserta didik akan lebih mudah memehami ketika metode
pengajaranya menggunakan praktik, hal itu membuat siswa lebih
aktif dan cepat memahami. Namun masih terdapat beberapa
metode pengajaran yang hanya berfokus pada pendidik sehingga
peserta didik lebih pasif*.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu suatu model
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik mampu
mencapai indikator dalam pembelajaran. Menggunakan model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) . penelitian ini mengambil materi biologi tentang
Sistem Pernapasan dengan. findikator menjelaskan keterkaitan
antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang
dapat terjadi pada sistemspernapasanpada manusia dimana peserta
didik akan mengembangkéh pengetahuan yang diperoleh dengan
menemukan pengetahuan baru yang dihubungkan dengan
pengetahuan lama dan mengembangkan pengetahuan dari
pengalaman nya. Berdasarkan pernyataan dari narasumber model
pembelajaran ini belum diterapkan di SMAN 1 Sukoharjo
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

*"Hana Rizky Pratiwi and Aa Juhanda, “Analysis Of Student Collaboration
Skills Through Peer Assessment Of The Respiratory System Concept,” 2020.

*#\enta C, Sonya F, ‘Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Smp Melalui Pembelajaran CORE DAN SQ4R’, Vol.3 No.2 (2020).

39Jayanti Putri Purwaningrum, ‘Menumbuhkan Kemampuan Representasi
Matematis Dan Metakognitif Siswa Kelas Xi Sma Menggunakan Model Core (
Connecting, Organizing, Reflecting , Dan Extending ) 1°, Vol.12 No.1 (2021).

“lsmiati, 'Pembelajaran Biologi SMA Abad ke-21 Berbasis Potensi Lokal:
Review Potensi di Kabupaten Nunukan-Kalimantan Utara'. Vol.4 No.2 (2020).
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model pembelajaran  Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending. Keaktifan peserta didik dalam model pembelajaran ini
sangat diutamakan, sehingga diperlukan kemampuan berfikir
kreatif dan kolaborasi sesama anggota kelompok. Sejauh ini
peneliti telah menganalisis bahwa hingga saat ini belum ada yang
melakukan penelitian tentang model pembelajaran CORE
terhadap kemampuan berfikir kreatif dan keteranpilan kolaborasi
pada materi biologi. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik ”

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan diatas dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai
berikut :

1. Bagi peserta didik kemampuan berfikir kreatif harus dimiliki
oleh setiap masing-masing individu dalam _jenjang sekolah
menengah atas. Namun berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan  kemampuan , berfikir kreatif peserta didik masih
dikategorikan.rendah:

2. Pada pembelajaran_abad-21 diperlukan-sebuah keterampilan
kolaborasi yang harus dimiliki peserta didik untuk
mempersiapkan menghadapi di dunia pekerjaan pada masa
yang akan datang. Namun berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan keterampilan kolaborasi peserta didik yang dimiliki
masih tergolong rendah.

3. Dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk selalu
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan masih
terdapat peserta didik yang kurang aktif atau pasif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran belum
dapa tercapai sepenuhnya.

4. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peserta didik
mengungkapkan bahwa pelajaran biologi memang merupakan
pelajaran yang tidak terlalu sulit, namun pada materi Sistem
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peserta didik kurang memahami materi dikarenakan terlalu
banyak yang harus lebih dipahami.

Rendahnya kemampuan berfikir kreatif dan kolaborasi peserta
didik membuktikan bahwa model yang diterapkan oleh
pendidik belum mampu mencapai kontribusi secara
menyeluruh.

D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar pembahas dapat
fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka penelitian hanya
dibatasi pada :

1.

Penelitian ini memfokus pada Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending,yaitu menurut
Agus Krisno model pembelajaran ini dilakukan dengan
menghubungkan suatu konsep atau materi yang baru
(Connecting) dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya,
mengorganisasikan .ide ide dan gagasan baru (Organizing),
memahami dan mendiskusikan kembali materi yang telah
didapatkan ' (Reflecting), dan yang terakhir adalah
mengembangkan atausmeperluas materi dengan tugas secara
individu (Extending).**

Kemampuan—berpikir - kreatif _adalah-~kemampuan dalam
mengeluarkan banyak ‘gagasan ataupun ide dalam berfikir.
Peneliti mengambil ahli Filsaime dalam mengukur proses
berfikir kreatif yang dibatasi dengan empat indikator yaitu
berfikir lancar (Fluency), berpikir original (originality),
keterampilan berfikir luwes (Flexibility), keterampilian
memperinci (Elaboration).

Keterampilan ~ kolaborasi  merupakan keterampilan
komunikasi dalam suatu kelompok yang bekerja secara aktif
dalam menyelesaikan suatu masalah. Peneliti mengambil ahli
Trilling dalam mengukur proses keterampilan kolaborasi yang
dibatasi pada indikator bekerja sama secara produktif,

Krisno Agus, "Sintaks 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered

Learning (SCL)".HI n Nm 47.
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menunjukkan sikap saling menghormati, berbagi tanggung
jawab dan berkontribusi.

Materi yang dipelajari yakni tentang sistem pernapasan pada
materi pelajaran biologikelas X1 semester 2 dengan sub materi
keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem gerak pada
manusia

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

F.

1.

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas XI SMAN 1 Sukoharjo?
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending terhadap keterampilan
kolaborasi peserta didik kelas XI. SMAN 1 Sukoharjo?
Apakah, terdapat pengaruhmodel 'pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending = terhadap kemampuan
berfikir. kreatif dan /keterampilan Kolaborasi peserta didik
kelas X1 SMAN 1 Sukoharjo?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik kelas XI SMAN 1 Sukoharjo.
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending terhadap keterampilan
kolaborasi peserta didik kelas XI SMAN 1 Sukoharjo.

Untuk pengaruh model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending terhadap kemampuan berfikir kreatif
dan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI SMAN 1
Sukoharijo.
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G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pendidik
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi maupun
pertimbangan dalam pengajaran menggunakan model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
guna meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan
kolaborasi peserta didik

2. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah pengalaman dan
dapat memberikan motivasi dalam membantu meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif dan keterampilan kolaborasi.

3. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagi acuan dalam rangka memperbaiki
pembelajaran. dan. meningkatan - mutu pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran biologi.

4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini- dapatsdijadikan pengalaman /dan menambah
wawasan serta dapat*dijadikan manfaat dalam penerapan
model “pembelajaran--Connecting,” Organizing, Reflecting,
Extending untuk membantu meningkatkan kemampuan
berfikir kreatif dan keterampilan kolaborasi sebagai bekal
calon seorang pendidik.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang menjadi referensi dilakukannya penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Murniati , Syahrial Ayub,
dan Hairunisyah Sahiduberjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Coneccting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) Terhadap
Pemahaman Konsep Fisika Dan Kemampuan Berpikir Kritis”.
Penelitia ini bertujuan untuk menunjukan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran CORE terhadap pemahaman
konsep fisika dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
Xl di SMAN 1 Labuhan Haji tahun pelajaran 2019/2020.
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Penelitian ini menunjukan hasil bahwa model pembelajan
Coneccting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) mampu
meningkatkan pemahaman konsep fisika dan kemampua berfikir
kritis.*?

Penelitian yang dilakukan oleh Kemala Putri Hadiyati,
Purwati Kuswarini Suprapto dan Popo Musthofa Kamilberjudul
“Pengaruh  Model Pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending (CORE) terhadap kemampuan peserta didik.
Kesimpulan dari peneltian ini menunjukan bahwa dengan
diterapkannya model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) pada proses pembelajaran, dapat
mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
membangun keterampilan dasar, khususnya kemampuan menilai
kredibilitas suatu.sumber. Model pembelajaran CORE ini juga
dapat meningkatkan indikator, peserta didik menjadi lebih aktif
dalam proses pemebelajaran seperti mengungkapkan pendapat
begitu juga:saat berkomunikasi-antar siswa maupun guru.*

Penelitian “yang dilakukan™oleh Ari Suci 4dkk, berjudul
“Pengaruh Model-Pembelajaran CORE Berbasis SETS Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) berbasis
Science Environment Technology Society (SETS) terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus | Kecamatan Buleleng.
Kesimpulan dalam penelitian ini didapatkan bahwa pengaruh
model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending
(CORE) berbasis Science Environment Technology Society

*Murniati dkk, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Coneccting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan
Kemampuan Berpikir Kritis’, Jurnal Pijar Mipa, Vol.15 No.2 (2020).

Kemala Putri Hadiyati, Purwati Kuswarini Suprapto, and Popo Musthofa
Kamil, “Pengaruh Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending (CORE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal Pembelajaran
Biologi 6, no. 2 (2019).
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(SETS) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus |
Kecamatan Buleleng.*

Penelitian yang dilakukan oleh Y.N. Arifah , Rochmad, dan
Sugimanberjudul “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam
Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan
penalaran matematis dalam penerapan model pembalajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending. Hasil penelitian
ini didapatkan kesimpulan yang menunjukan hasil kemampuan
berfikir kreatif siswa menggunakan model pembelajaran CORE
dengan strategi studi kasus dapat meningkat dan tuntas, model
pembelajaran core dengan benatuan studi kasus menghasilkan
hasil yang lebih baik daripada model pembelajaran ekspositori
dalam pencampaian indikator berfikir kreatif, dan dalam
penngunaan model pembelajaran CORE dengan bantuan studi
kasus membuat ketrampilan berfikir kreatif semakin meningkat.*®

Penelitian yang dilakukan oleh-Endah Savitri, Parham Saadi
dan Lenyberjudul “Model Pembelajaran CORE Berbantuan Mind
Mapping Peserta Didik Pada Materi Stoikiometri CORE Learning
Model Aided  Mind Mapping .to. Improve /Students Creative
Thinking Ability'on Stoichtometry." Fujuan dilakukanya penelitian
ini adalah penerapan model pembelajaran CORE berbantuan mind
mapping peserta didik pada materi stoikiometri CORE Learning
Model Aided Mind Mapping to Improve Students Creative
Thinking  Ability on Stoichiometry. Hasil penelitian ini
menunjukan menunjukan bahwa Indikator flexibility ditunjang
melalui organizing pada model pembelajaran COREberperan
dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif indikator
flexibility adalah tahapan organizing.“®

“Ni Km et al, “Pengaruh Model Pembelajaran CORE Berbasis SETS
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD,” Jurnal Mimbar Pendidikan
Indonesia (MPI) 1, no. 3 (2020).

“Mita Konita, dkk, ‘Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Model
Pembelajaran Connecting , Organizing , Reflecting , Extending’, PRISMA,Prosiding
Seminar Nasional Matematika, 2 (2019).

*®Savitri and Saadi, “Model Pembelajaran Core Berbantuan Mind Mapping
Peserta Didik Pada Materi Stoikiometri CORE Learning Model Aided Mind Mapping
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Penelitian yang dilakukan oleh Desty Sulistya Ningsih
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting Dan Extending (CORE) Terhadap Penguasaan Konsep
Dan Kemampuan Argumentasi Peserta Didik Kelas X I Pada Mata
Pelajaran Biologi” Program Strata 1 Pendidikan Biologi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting Dan Extending
(CORE) terhadap penguasaan konsep dan kemampuan
argumentasi peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting Dan Extending (CORE)
berpengaruh terhadap penguasaan konsep dan kemampuan
argumentasi peserta didik kelas X1 pada mata pelajaran biologi.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Luly Febriani berjudul “
Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Dan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Yang Diajar Dengan Model
Pembelajaran CORE (Connecting - Organizing, Reflecting,
Extending) Dan Model Pembelajaran Crh (Course Review Horay)
Di Kelas XI MAS DarulgAkhirah? Program Strata 1 Pendidikan
Matematika, Universitas Islam “Negeri SumateraUtara Medan.
Tujuan penelitian-ini_adalah mengetahui perbedaan kemampuan
penalaran matematis dan pemahaman konsep matematika siswa
yang diajar dengan model pembelajaran CORE (Connecting
Organizing, Reflecting, Extending) dan model pembelajaran CRH
(Course Review Horay). Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan kedua model pembelajaran
baik pembelajaran CORE maupundengan menggunakan model

to Improve Students Creative Thinking Ability on Stoichiometry."Jurnal Inovasi
Pendidikan Sains, Vol. 10, No.1, 2019.”

Desti Sulistia Ningsih, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting Dan Extending (CORE) Terhadap Penguasaan Konsep Dan
Kemampuan Argumentasi Peserta Didik Kelas Xi Pada Mata Pelajaran Biologi’.
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pembelajaran CRH memiliki perbedaan terhadap kemampuan
penalaran matematis dan pemahaman konsep matematika siswa.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Minankhus dkk berjudul
“Pemahaman Konsep Matematis Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, And
Extending) Materi Statistika Pada Siswa Kelas VIII”. Penelitain
ini bertujuan mengetahui pemahaman konsep matematis siwa
dalam penggunanaanmodel pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, And Extending) materi statistika. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa dari hasil tes pemahaman
konsep matematis peserta didik dapat diketahui rata-rata hasil nilai
peserta didik lebih baik dari rata-rata hasil nilai padamateri
sebelumnya.*

Penelitian yang dilakukan oleh Fany dan Jayanti berjudul
“Menumbuhkan Kemampuan Representasi Matematis Dan
Metakognitif Siswa Kelas XI SMA Menggunakan Model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending)”. Tujuan
penelitian .ini ' adalah untuk  menumbuhkan kemampuan
representasi matematis dan metakognitif siswa kelas, XI SMA
menggunakan model CORE (€onnecting, Organizing, Reflecting,
dan Extending).. Hasil“yang" diperoleh _dalam _cspenelitian ini
disimpulkan “bahwa _penggunaan _model —pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting.Extending) merupakan model
yang sangat baik digunakan dalam menumbuhkan kemampuan
representasi dan metakognitif pada siswa.>®

48LuIy Febriani, "Perbedaan Kemampuan Penalaran Matematis Dan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Yang Diajar Dengan Model Pembelajaran
CORE (Connecting Organizing, Reflecting, Extending) Dan Model Pembelajaran Crh
(Course Review Horay) Di Kelas Xi MAS Darul Akhirah".

*Minankhus DKk, ‘Pemahaman Konsep Matematis Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending)
Materi Statistika Pada Siswa Kelas VIII’, 16.19 (2021).

50Purwaningrum. 'Menumbuhkan Kemampuan Representasi Matematis Dan
Metakognitif Siswa Kelas XI SMA Menggunakan Model CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending)'. Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika. Vol. 12, No. 1 April (2021).
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Penelitian yang dilakukan oleh Mita dkk, berjudul
“Kemampuan Penalaran Matematis dalam Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE)”. Tujuan
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) diharapkan dapat
meningkatkan  kemampuan  penalaran matematis  dalam
pembelajaran matematika. Kesimpulan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah penggunaaan model pembelajaran CORE
dapat bermanfaat untuk meningkatkan penalaran matematis siswa
sesuai dengan tahapan yang dilakukan.>*

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Nur Cahyanti berjudul
“Pengaruh  Model Pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, And Extending (CORE) Dengan Scaffolding Terhadap
Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada
Pembelajaran Fisika” Program Srtat 1 Pendidikan Fisika,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Tujuan
penelitian ini adalah. untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending
(CORE) Dengan Scaffolding terhadap pemahaman konsep dan
berpikir ~kreatif ~pesertar, didike, pada pembelajaran fisika.
Kesimpulan dari:hasil-penelitian“ini adalah- model’ pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending (CORE) dapat
meningkatkan pemahaman” konsep dan berpikir kreatif peserta
didik pada pembelajaran fisika.>>

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Helmi berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Biaya Di Kelas Xl Akuntansi SMK Negeri 1
Panyabungan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model pembelajaran CORE (Connecting,

51Koni'[a, Asikin, and Noor Asih, “Kemampuan Penalaran Matematis
Dalam Model Pembelajaran Connecting , Organizing , Reflecting
Extending".PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2, 611-615 (2019).

>2Umi Nur Cahyanti, "Pengaruh Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, And Extending (CORE) Dengan Scaffolding Terhadap
Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika",
2019.
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Organizing, Reflecting, Extending) terhadap hasil belajar
akuntansi biaya di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Panyabungan. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa hipotesis
dapat diterima dan disetujui kebenarannya, artinya “Terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap
hasil belajar akuntansi biaya di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Panyabungan.>®

Penelitian yang dilakukan oleh Rifka Agustianti berjudul
“Analisis Disposisi Matematis Mahasiswa Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
disposisi matematis mahasiswa tingkat pertama. Dalam penelitian
ini dihasilkan bahwa dengan diterapkan model pembelajaran
CORE nilai disposisi matematis mahawasiswa mengalami
peningkatan hal itu berarti penerapan penggunaan model
pembelajaran ini lebih baik daripada penerapan model
pembelajaran konvensional biasa.>*

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti lain, keterbaruan ,peneliti yang menjadi’ tema dalam
proposal ini adalah terletak’ pada variabel terikat{yaitu berpikir
kreatif dan keterampilan_kolaborasi_yang diterapkan dalam mata
pelajaran biologi materi Sistem Pernapasan. Berfikir kreatif sangat
penting dalam sebuah pembelajaran untuk menhasilkan ide-ide
dan gagasan baru, begitu juga keterampilan kolaborasi yang harus
dimiliki oleh peserta didik dimasa Kini guna persiapan yang harus
disiapkan dalam menghadapi dunia pekerjaan dimasa mendatang.
Peneliti memilih  judul “Pengarunh Model Pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending Terhadap

>3Giti Helmi, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Biaya Di Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Panyabungan,” Jurnal Misi Institut
Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS) 3, no. 2 (2020).

>*Rifka Agustianti, “Analisis Disposisi Matematis Mahasiswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending),” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 4, no. 6 (2021).
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Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Keterampilan Kolaborasi Pada

Mata Pelajaran Biologi Kelas XI”

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal kuantitatif secara umum disusun

sebagai berikut :

1. Babl
Babl berisi tentang pendahuluan yang memuatPenegasan
Judul, Latar Belakang Masalah, ldentifikasi dan Batasan
Masalah , Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sistematika Penulisan.

2. Babll
Bab Il berisi tentang bagian landasan teori yang dijadikan
sebgai pendukung dalam penelitian dan pengajuan hipotesis
dalam penelitian.

3. Bablll
Bab Il menjelaskan waktu dan tempat penelitian, pendekatan
dan jenis | penelitian, . populasi,” sampel, dan teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen
penelitian, uji- validitas dan.greliabilitas data,” uji prasyarat
analisi dan uji_hipotesis:

4. Daftar Rtjukan B
Bagian yang memuat berbagai sumber literatur yang dijadikan
bahan kajian pada proposal
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh model pembelajaran

Connecting Organizing Reflecting Extending terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI
SMAN 1 Sukoharjo dapat diperooleh kesimpulan :

1.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extending terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas XI SMAN 1 Sukoharjo dibuktikan dengan uji
hipotesis yang memperoleh nilai signifikansi 0,000.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extending terhadap keterampilan kolaborasi peserta
didik kelas X1 SMAN 1 Sukoharjo dibuktikan dengan uji hipotesis
yang memperoleh nilai signifikansi 0,002.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extending terhadap kemampuan berpikir kreatif dan
keterampilan kolaborasi peserta didik kelas XI..SMAN 1
Sukoharjo dibuktikan dengan ujishipotesis yang memperoleh nilai
signifikansi,0,000.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan penelitian, terdapat

beberapa hal yang dapat menjadi saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Penggunaan model pembelajaran Connecting Organizing
Reflecting Extending bisa membantu pihak sekolah dalam
menentukan model yang cocok dengan karakter.

2. Bagi Pendidik
Model pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending dapat diterapkan sebagai alternatif model pada mata
pelajaran biologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif ~dan  keterampilan  kolaborasi  peserta  didik.
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3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mampu beru dalam meningkatkan
belajar dengan menggunakan fasilitas yang sudah disediakan
agar dapat menciptakan kemampuan diri yang baik.

4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain hendaknya melakukan persiapan yang matang
untuk menyiapkan perangkat pembelajaran dan dapat
memanajemen waktu untuk mendapatkan hasil yang
maksimal
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